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 Viewed from the theoretical and practical point of view, students’ self-

perceptions on reading comprehension aspects can be used as a reference for 

pedagogical practices which can overcome the problems in understanding 

reading English texts. Referring to the importance of knowing the aspects of 

English learners in reading, this study identifies and analyzes the self-

perceptions of English learners in reading. As the main data, scores on the self-

perception scale in reading were collected from a self-perception survey using 

the Reader Self-Perception Scale (RSPS) questionnaire. The main data in the 

form of four aspects of self-perception, namely progress (P), observational 

comparison (OC), social feedback (SF), and physiological state (PS) were 

analyzed qualitatively to determine the level of each aspect/dimension of self-

perception studied. This study found that the progress aspect was in the low 

category, while the other three aspects, namely observational comparison, 

social feedback, and physiological state were in the medium category. Based 

on these results, it is hoped that the level of reading self-perception of English 

language learners in higher education in this context can be improved, one of 

which is the presence of pedagogical and psychological support that can give 

a positive effect on self-efficacy assessments in reading. 
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1. PENDAHULUAN 

Kesadaran akan strategi dan praktik membaca yang efektif sebagai upaya meningkatkan 

pemahaman membaca saat ini menjadi perhatian di semua tingkat pendidikan, termasuk tingkat 

perguruan tinggi. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengidentifikasi masalah 

pemahaman membaca yang dihadapi oleh pemelajar bahasa Inggris di tingkat perguruan tinggi. 

Namun, gambaran tentang masalah pemahaman membaca yang paling sering dihadapi oleh 

pemelajar bahasa Inggris di tingkat perguruan tinggi belum teridentifikasi secara spesifik 

(Abeeleh & Al-Ghazo, 2021). Salah satu penelitian tentang masalah pemahaman membaca 

pemelajar bahasa Inggris di tingkat perguruan tinggi mengungkapkan bahwa pada konteks 

pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing di tingkat perguruan tinggi, pemelajar dinilai 

tidak memiliki kemampuan yang cukup untuk menyerap informasi dari teks yang dibaca, 

menggunakan petunjuk kontekstual untuk mengerti makna kata di dalam teks, dan 

mengaplikasikan daya nalar kritis dalam merespon isi teks (Irfan dkk., 2019). Penelitian lain 

(Ganie dkk., 2019) menunjukkan bahwa permasalahan yang dihadapi pemelajar bahasa Inggris 

dalam membaca berasal dari siswa, guru, dan faktor luar. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

informasi yang holistik, tetapi terlalu umum untuk digunakan sebagai dasar praktis mengatasi 

masalah pemahaman membaca pemelajar bahasa Inggris di perguruan tinggi.  

Dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing, seringkali pemelajar di 

tingkat perguruan tinggi dituntut untuk menunjukkan kinerja secara akademik dengan baik, tetapi 

pada saat yang sama mereka harus menghadapi tantangan untuk menguasai kemampuan bahasa 

Inggris, termasuk kemampuan membaca. Conway (2017) dan Poomarin & Adunyarittigun 

(2020) berpendapat bahwa menganalisis persepsi diri sebagai salah satu faktor yang 

berkontribusi pada masalah pemahaman membaca menjadi aspek krusial yang dapat 

dimanifestasikan dalam sebuah penelitian. Alasan pertama, pemelajar bahasa Inggris sebagai 

bahasa asing di tingkat perguruan tinggi yang masuk dalam kategori pembaca tingkat rendah 

memiliki risiko yang lebih tinggi untuk gagal dalam studinya karena pada umumnya mereka 

tidak bisa memahami isi dari buku kuliah. Alasan ke-dua, potensi seseorang di era teknologi 

canggih saat ini untuk dapat memperoleh pekerjaan juga bergantung pada apakah mereka adalah 

pembaca yang baik atau bukan. 

Dari kedua alasan tersebut di atas, mengidentifikasi dan menganalisis korelasi antara 

persepsi diri dalam membaca dan pemahaman membaca pemelajar bahasa Inggris sebagai bahasa 

asing di tingkat perguruan tinggi adalah salah satu elemen yang penting. Hal tersebut ditujukan 

dalam konteks menghasilkan strategi praktis untuk meminimalisasi masalah yang dihadapi oleh 

pemelajar dalam meningkatkan pemahaman membaca teks berbahasa Inggris. Menurut Carroll 

dan Fox (2017), efikasi diri sebagai salah satu aspek motivasi tidak berpengaruh positif terhadap 

pemahaman membaca karena berbeda dari alat ukur kemampuan dan ketertarikan dalam 

membaca lainnya. Akan tetapi, penelitian lain mengungkapkan bahwa persepsi diri bisa menjadi 

aspek atau prediktor yang mempengaruhi motivasi secara positif atau menghambat pembelajaran 

(Henk & Melnick, 1995; Yurdakal, 2019; Haerazi & Irawan, 2020) Selain itu, aspek metakognitif 

yang terkandung dalam efikasi diri dan persepsi diri dalam membaca mampu dijadikan rujukan 

untuk meningkatkan fokus dalam proses membaca yang akhirnya dapat memberi pengaruh 

positif terhadap pencapaian pembelajaran (Irfan dkk., 2019).  

Dalam penelitian ini, peneliti akan membatasi konteks penelitian pada ranah investigasi dan 

analisis deskripsi kualitatif persepsi diri dalam membaca pada mahasiswa semester pertama. 

Sebagai pertimbangan urgensi, mahasiswa semester pertama dipilih karena jenjang dasar 

merupakan waktu yang krusial untuk mengonstruksi mekanisme membaca yang kemudian 

dilanjutkan hingga tercapainya tingkat kemampuan membaca yang baik (Stahl, 2013). Dari hasil 

penelitian ini diharapkan akan ada dukungan pedagogis dan psikologis yang lebih nyata dari 

pengajar dan lingkungan belajar sehingga pada akhirnya persepsi dan keyakinan atau efikasi diri 
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dalam membaca pada mahasiswa dapat ditingkatkan dan berimplikasi pada meningkatnya 

kemampuan membaca teks bahasa Inggris pada mahasiswa.  

Sebagai tinjauan pustaka, telah banyak teori yang mengungkapkan tentang pemahaman 

membaca juga proposisinya. Definisi umum dari pemahaman membaca adalah proses 

membangun makna yang berasal dari menggabungkan pengetahuan sebelumnya dan informasi 

dalam teks (Pardo, 2004). Dengan kata lain, hal ini adalah proses di mana seseorang membuat 

makna dengan menghubungkan dari apa yang diketahui pada apa yang tidak diketahui 

(Tankersley, 2003). Sementara itu, Block dkk. (2004) berpendapat bahwa proses pemahaman 

dilihat berdasarkan proposisi bahwa pemelajar atau kemampuan pemahaman pemelajar 

sepenuhnya bergantung pada pengajaran yang mereka peroleh, kualitas pengalaman literatur 

mereka di masa lalu dan sekarang, dan sejauh mana mereka mengetahui arti dari proses 

pemahaman tersebut.  

Pemahaman membaca adalah proses aktif. Hal ini memungkinkan pemelajar untuk membuat 

hubungan antara teks, pengetahuan, dan harapan mereka. Pemelajar yang tidak bisa membuka 

atau menghubungkan apa yang sudah dia ketahui dan tidak bisa memahami ide-ide yang 

digambarkan melalui teks tidak benar-benar membaca. Hal Ini berarti bahwa pemelajar tidak 

memperoleh, mengkonfirmasi, dan menciptakan makna dari teks yang dibacanya. Oleh karena 

itu, pemahaman membaca pada dasarnya bukan masalah sederhana untuk dihadapi. Cain dkk. 

(2015) mengusulkan untuk mengelaborasi pandangan sederhana tentang membaca dengan 

memperhatikan perubahan perkembangan pada subkomponen awal pengembangan membaca, 

melihat pengenalan kata, dan melihat efek tidak langsung dari kosakata. 

Mengenai pandangan tentang pemahaman membaca disebutkan di atas, faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi kemampuan membaca perlu dipertimbangkan untuk meningkatkan 

pedagogi membaca. Dengan melihat beberapa faktor yang mempengaruhi pemahaman 

membaca, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan membaca dapat bervariasi pada setiap 

pemelajar. Combs (2012) berpendapat bahwa ada tiga faktor yang mempengaruhi pemahaman 

membaca yaitu pembaca, teks, dan konteks. Di bawah ini merupakan penjabaran dari faktor 

pembaca dalam proses pemahaman membaca.  

Seperti disebutkan di atas, salah satu elemen yang mempengaruhi pemahaman membaca 

adalah pembaca itu sendiri. Seorang pemelajar yang tidak memiliki keterampilan bahasa 

ekspresif dan reseptif yang memadai akan kesulitan dalam mengembangkan pemahamannya. 

Latar belakang pengetahuan yang dimiliki oleh seorang pemelajar juga merupakan bagian 

penting yang berkaitan dengan perkembangan pemahamannya. Cunningham dan Shagoury 

(2005) berpendapat bahwa menghubungkan apa yang telah diketahui ke teks, atau koneksi self-

to-text, dapat meningkatkan pemahaman pembaca. Pemelajar yang dapat mengambil manfaat 

dari latar belakang pengetahuan mereka akan menjadi pembaca yang mahir.  

Terkait dengan pemahaman, Caldwell (2008) menyatakan bahwa pembaca yang baik juga 

memanfaatkan strategi metakognitif. Itu berarti mereka tahu betul kapan mereka paham atau 

tidak. Selain itu, mereka tahu strategi apa yang harus dilakukan jika mereka tidak mengerti. 

Sebaliknya, pemelajar yang tidak dapat menggunakannya akan memiliki salah tafsir dan akan 

menarik informasi yang tidak relevan.  

Kesadaran seorang pemelajar tentang strategi membaca dan motivasi membaca adalah 

variabel penting lainnya yang terkait dengan pembaca dalam mengembangkan pemahaman. Hal 

tersebut dapat menyeimbangkan pengetahuan dan pengaturan diri mereka akan menjadi pembaca 

yang mahir. Di sini, aspek metakognitif diperhitungkan. Kesadaran metakognitif mengambil 

bagian penting untuk memungkinkan pembaca untuk menyeimbangkan pengetahuan mereka 

tentang strategi dan kemampuan mereka untuk menggunakannya dengan tepat dan efektif. 

Akhirnya, mereka mungkin berhasil memahami teks dengan baik. 

Sesuai dengan fokus penelitian ini, yaitu persepsi pemelajar bahasa Inggris dalam membaca, 

aspek kesadaran seorang pemelajar dalam membaca menjadi elemen yang krusial untuk 
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dimaknai. Salah satu instrumen yang secara spesifik mengukur persepsi pemelajar dalam 

membaca dari sudut pandang secara umum, progres membaca, pembandingan observatif, timbal 

balik sosial, dan keadaan fisiologis adalah skala persepsi diri pembaca (The Reader Self-

Perception Scale) oleh Henk & Melnick (1995). Empat faktor pada pembaca itu secara empiris 

mampu mengukur pencapaian membaca dan efikasi diri secara langsung. Dalam konteks 

pemahaman membaca, ketika persepsi diri dapat diukur, dampak dari proses peningkatan 

pemahaman membaca pun dapat diidentifikasi secara menyeluruh.  
 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif (Cresswell, 2012) di mana aspek 

persepsi diri dalam membaca sebagai variabel tunggal akan dideskripsikan secara kualitatif 

tingkatannya.  Partisipan penelitian ini adalah mahasiswa semester 1 UMP yang mengikuti kelas 

Intensive English. Intensive English merupakan kelas Bahasa Inggris yang harus ditempuh 

selama 4 semester oleh mahasiswa non-Pendidikan Bahasa Inggris dan non-Sastra Inggris UMP. 

Kelas tersebut bertujuan untuk memberi bekal kemampuan Bahasa Inggris kepada mahasiswa 

UMP. Sampel dipilih secara acak dengan teknik simple random sampling. Dari hasil 

pengambilan sampel, didapatkan 192 mahasiswa peserta Intensive English dari berbagai program 

studi S1 di UMP. Instrumen yang digunakan adalah The Reader Self-Perception Scale (RSPS) 

oleh Henk & Melnick (1995) yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara pendistribusian kuisioner The Reader Self-Perception Scale (RSPS) secara 

online yang dikonstruksi oleh tim peneliti.  Data berupa tingkat persepsi diri dalam membaca 

dianalisis menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode tersebut digunakan untuk 

mendeskripsikan tingkatan aspek persepsi diri dalam membaca. Ketua dan anggota penelitian 

melakukan peer-analysis dalam menginterpretasikan data.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat persepsi diri dalam membaca pada 

pemelajar bahasa Inggris di perguruan tinggi. Data tingkat persepsi diri dalam membaca yang 

meliputi aspek progress (P), observational comparison (OC), social feedback (SF), dan 

physiological state (PS) diperoleh dari kuisioner The Reader Self Perception Scale (RSPS) dan 

dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tingkat Persepsi dalam Membaca  

pada Pemelajar Bahasa Inggris di Perguruan Tinggi 

Hasil penelitian tentang tingkat persepsi diri dalam membaca, seperti yang termuat dalam 

Gambar 1, menunjukkan bahwa aspek progres membaca masuk ke dalam kategori rendah. Ketiga 

aspek lain, yaitu pembandingan observatif, timbal balik sosial, dan keadaan fisiologis masuk ke 

dalam kategori sedang.  
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Bukan hanya komprehensi membaca, pemelajar bahasa Inggris di perguruan tinggi juga 

memiliki kemampuan memahami instruksi dan progres dalam membaca yang berbeda satu sama 

lain. Pfost dkk. (2014) berpendapat bahwa kemampuan-kemampuan yang behubungan dengan 

komprehensi membaca, termasuk di dalamnya progres dalam membaca, berbeda pada masing-

masing pemelajar. Guru, dalam konteks penelitian ini adalah dosen pengampu Bahasa Inggris, 

diharapkan dapat terus memperbarui informasi tentang progres membaca siswanya. Progres 

membaca pada penelitian ini merupakan aspek yang dilihat masih dalam kategori rendah oleh 

pemelajar. Kategori rendah dalam konteks penelitian ini bermakna bahwa pemelajar menilai diri 

mereka tidak mencapai syarat lulus dalam asesmen formatif maupun sumatif. Hal ini sesuai 

dengan Richardson dkk. (2020) yang mengatakan bahwa progres rendah dalam belajar 

merupakan kategori yang dapat diinterpretasikan dari ketidakmampuan pemelajar dalam 

mencapai luaran pembelajaran, baik dalam asesmen formatif maupun sumatif. Temuan pada 

aspek progres membaca pada penelitian ini sejalan dengan temuan Allais (2012) dan Cho (2020) 

bahwa persepsi pemelajar bahasa Inggris pada progres membaca bukan merupakan aspek dengan 

tingkat tertinggi.  

Aspek ke-dua pada persepsi diri dalam membaca pada penelitian ini adalah pembandingan 

observatif. Persepsi diri dalam membaca pada pembandingan observatif berhubungan dengan 

bagaimana pemelajar membandingkan kemampuan membaca mereka dengan pemelajar lain. 

Persepsi tersebut dapat dijadikan salah satu dasar untuk membuat instrumen observasi yang lebih 

akurat. Weadman dkk. (2021) mengungkapkan bahwa instrumen observasi pada pembaca 

dibutuhkan untuk mendukung guru dalam mengukur perkembangan membaca siswa. Instrumen 

tersebut dapat dikembangkan dengan dukungan berbagai elemen, salah satunya adalah informasi 

tentang persepsi pemelajar itu sendiri. Dalam penelitian ini, persepsi pembandingan observatif 

tentang kemampuan pemelajar dalam membaca dikategorikan sedang. Kategori sedang dalam 

konteks ini bermakna bahwa pemelajar menilai diri mereka memiliki kemampuan membaca yang 

sama dengan pemelajar lain di kelas mereka. Temuan ini sejalan dengan (Rhew dkk., 2018) yang 

menyimpulkan bahwa efikasi diri pemelajar cenderung rendah apabila melihat performa rekan 

pemelajar yang lain. Merujuk pada persepsi aspek progres membaca yang rendah, meskipun 

aspek ini dilihat secara menengah oleh pemelajar bahasa Inggris di perguruan tinggi, 

pembelajaran bahasa Inggris pada konteks ini diharapkan dapat terus membangun atmosfer yang 

mampu mendukung pola pikir yang berkembang (growth mindset) pada pemelajar.  

Pada aspek ke-tiga, yaitu timbal balik sosial, persepsi pemelajar bahasa Inggris di perguruan 

tinggi menunjukkan kategori tingkat sedang. Timbal balik sosial pada konteks penelitian ini 

terkait dengan feedback dari guru dan pemelajar lain dalam kelas yang sama. Ma dkk. (2022) 

menemukan bahwa feedback dari guru terhadap pencapaian membaca siswa memiliki korelasi 

yang positif dan signifikan. Korelasi tersebut dimediasi oleh konsep diri dalam membaca. Terkait 

dengan persepsi terhadap timbal balik sosial dalam penelitian ini yang menunjukkan tingkat 

sedang, peneliti melihat bahwa peran guru dan rekan pemelajar pada konteks ini cukup 

berpengaruh terhadap konsep diri pada beragam tingkat kemampuan membaca pemelajar bahasa 

Inggris ini. Konsep diri yang didukung dengan iklim pembelajaran yang positif mendukung 

pemelajar dalam meningkatkan pencapaian membaca (Ma dkk., 2022).  

Kondisi fisiologis sebagai aspek ke-empat pada penelitian ini menunjukkan kategori sedang. 

Aspek ini berhubungan dengan rasa nyaman pemelajar ketika membaca. Omata dan Tanabe 

(2018) mengungkapkan bahwa saat pemelajar bahasa ke-dua mendapati kalimat yang sulit 

dimengerti, kondisi fisiologis mereka akan berubah. Kondisi fisiologis menjadi salah satu faktor 

pencapaian membaca yang dapat dijadikan rujukan untuk mengambil langkah terbaik dalam 

mendukung pemelajar mencapai luaran pembelajaran (Henk & Melnick, 1995; Malmberg dkk., 

2021). Misalnya, ketika pemelajar merasa tidak nyaman dalam melakukan strategi membaca 

tertentu, guru dapat memberikan alternatif lain untuk dapat dilakukan oleh pemelajar. Temuan 

pada penelitian ini mengindikasikan bahwa kondisi fisiologis pemelajar dalam membaca 
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didukung dengan kondisi pembelajaran yang cukup membuat mereka nyaman, baik dari guru 

maupun rekan pemelajar lain.  
 

4. SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi pemelajar Bahasa Inggris pada aspek progress 

(P) berada pada kategori rendah, sedangkan ketiga aspek lain, yaitu observational comparison 

(OC), social feedback (SF), dan physiological state (PS) berada pada kategori sedang. Kategori 

rendah pada aspek progress diinterpretasikan sebagai kondisi pemelajar yang menilai diri mereka 

tidak mencapai syarat lulus dalam asesmen formatif maupun sumatif. Kategori sedang pada 

aspek observational comparison dijadikan indikasi bahwa pemelajar menilai diri mereka 

memiliki kemampuan membaca yang sama dengan pemelajar lain di kelas. Kategori sedang pada 

aspek social feedback dijadikan indikasi bahwa peran guru dan rekan pemelajar pada konteks ini 

cukup berpengaruh terhadap konsep diri pada beragam tingkat kemampuan membaca pemelajar 

bahasa Inggris. Terakhir, kategori sedang pada aspek physiological state diinterpretasikan bahwa 

proses membaca mereka didukung dengan kondisi pembelajaran yang cukup membuat mereka 

nyaman, baik dari guru maupun rekan pemelajar lain. Berdasarkan hasil tersebut, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa tingkat persepsi diri dalam membaca pada pemelajar bahasa Inggris di 

perguruan tinggi pada konteks penelitian ini diharapkan dapat ditingkatkan, salah satunya dengan 

adanya dukungan atmosfer pembelajaran yang dapat memberi efek positif pada penilaian efikasi 

diri dalam membaca. 
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